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ABSTRACT  

Lands covered with eruption material of mount Batur, in Bangli District, Bali Province neeeds special 
treatment in forest and land rehabilitation effort. The former eruptions resulting unique characteristics are 
important to be studied in order to arrange strategy for forest and land rehabilitation. Land characteristics 
studied were climate, physiology and geology, soil, hydrology, as well as vegetation and land cover. The 
result shows that climate type of the area is E (moderate dry) with 1750.9 mm in average annual of rainfall. 
Physically the study area was formed from volcanic land dominated by lava sheet and geologically consisted 
of ignimbrite, basalt, volcanic breksi, and andesit stone. Soil fertility is very low and there are water spring 
surround Batur Lake as hydrological potential. Vegetations are dominated by pine (Pinus merkusii Jungh.& 
de Vriese) and Eucalyptus urophylla S.T.Blake.  
Keywords: Land characteristics, former eruption 
 

ABSTRAK  

Lahan bekas letusan Gunung Batur merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam upaya 
rehabilitasi hutan dan lahan di Kabupaten Bangli, Propinsi Bali. Bekas letusan Gunung Batur meningggalkan 
karakteristik biofisik yang khas yang menyebabkan perlunya suatu kajian tentang karakteristik lahan bekas 
letusan Gunung Batur agar dapat disusun suatu strategi rehabilitasi hutan dan lahan. Karakteristik lahan yang 
dikaji antara lain meliputi iklim, fisiologi dan geologi, tanah, hidrologi, serta vegetasi dan penutupan lahan. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa tipe iklim di lokasi penelitian adalah E (agak kering) dengan curah hujan 
rata-rata tahunan 1750,9 mm. Secara fisiologis lokasi penelitian merupakan bentukan lahan asal vulkanik 
yang didominasi oleh medan lava dengan geologi tersusun atas batuan ignimbrit, basalt, breksi vulkanik dan 
andesit. Kesuburan tanah termasuk sangat rendah dan potensi hidrologi yang ada berupa mata air yang ada di 
sekitar danau Batur. Jenis vegetasi yang mendominasi adalah tusam (Pinus merkusii Jungh.& de Vriese) dan 
ampupu (Eucalyptus urophylla S.T.Blake).  
Kata kunci: Karakteristik lahan, bekas letusan gunung api 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Gunung Batur merupakan salah satu 
gunung api di Pulau Bali yang masih 
aktif. Gunung Batur tercatat sudah 26 kali 
mengalami letusan besar sejak tahun 
1804 sampai 2000 (Badan Pengelola 
Gunung Api Batur, 2009). Letusan eks-
plosifnya membawa material antara lain 
berupa lapili dan bom vulkanik yang me-

ngendap di sekitar kawah. Sisa dari letus-
an tersebut meninggalkan bekas berupa 
bongkahan batuan dan pasir di sekitar ka-
wah Gunung Batur. Hamparan batuan 
dan pasir bekas letusan tersebut menye-
babkan lahan di Gunung Batur mempu-
nyai topografi bergelombang, berbatu-
batu, dan berpasir, sehingga hanya jenis 
tanaman tertentu yang mampu tumbuh 
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pada kondisi alami. Ditambah dengan cu-
rah hujan yang kecil, menyebabkan lahan 
di Gunung Batur menjadi kritis. 

Bekas letusan Gunung Batur yang 
meninggalkan bongkahan batu dan pasir 
menjadi salah satu berkah bagi masyara-
kat sekitarnya, karena material tersebut 
dapat ditambang sebagai bahan galian C. 
Namun demikian bekas penambangan ba-
tu dan pasir ini telah meninggalkan keru-
sakan lahan yang parah di beberapa tem-
pat. Dengan kondisi morfologi Gunung 
Batur yang berat, kerusakan lingkungan 
akibat bekas tambang galian C, serta kon-
disi curah hujan yang rendah, maka ke-
kritisan lahan semakin meningkat. Menu-
rut Bappeda Provinsi Bali (2009), sampai 
tahun 2008 luas lahan kritis di sekitar 
Gunung Batur mencapai 3.565,51 ha atau 
sekitar 2,24 % dari total luas lahan kritis 
di Provinsi Bali.  

Status kawasan hutan di Gunung Ba-
tur yang termasuk dalam hutan lindung 
dan hutan produksi terbatas telah menye-
babkan lokasi ini menjadi salah satu da-
erah prioritas untuk kegiatan rehabilitasi 
hutan dan lahan. Berbagai upaya telah di-
lakukan untuk mengatasi kekritisan lahan 
tersebut, diantaranya dengan melakukan 
upaya rehabilitasi hutan dan lahan. Untuk 
mendukung keberhasilan upaya rehabili-
tasi hutan dan lahan, perlu dilakukan pe-
rumusan strategi yang tepat. Untuk itu 
dibutuhkan sumber data yang valid, salah 
satunya adalah kajian mengenai karakte-
ristik lahan.  

Karakteristik lahan dapat diukur atau 
dianalisis tanpa memerlukan usaha-usaha 
yang sangat besar. Karakteristik lahan sa-
ngat diperlukan dalam suatu evaluasi la-
han, yaitu proses pendugaan potensi la-
han untuk berbagai alternatif pengguna-
annya. Kegiatan evaluasi lahan antara 
lain meliputi kegiatan survei bentang 
alam, survei tanah, tipe dan distribusi 
vegetasi, serta pengamatan iklim. Dalam 
prakteknya, data ini sering dikumpulkan 
bersamaan dengan pelaksanaan survei ta-

nah (Abdullah, 1996). Hasil kajian ter-
hadap karakteristik lahan dapat digu-
nakan untuk berbagai kegunaan, dianta-
ranya adalah untuk memberikan arahan 
pengelolaan kawasan hutan (Yuwono, 
2003) dan evaluasi kondisi daerah aliran 
sungai (Setiawan dan Nandini, 2006).  
Ada beberapa aspek karakteristik lahan 
yang akan digunakan untuk menilai kua-
litas suatu lahan, antara lain iklim (curah 
hujan, suhu, kelembaban), tanah (tekstur, 
kedalaman efektif, drainase), retensi  hara 
(KTK, KB, pH), ketersediaan hara (N to-
tal, P tersedia, K dapat ditukar), serta per-
syaratan pengolahan dan konservasi 
(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007).  

Tujuan penelitian mempelajari ka-
rakteristik lahan kritis bekas letusan Gu-
nung Batur yang diperoleh dari hasil 
identifikasi karakteristik biofisik, terdiri 
dari iklim, fisiologi dan geologi, tanah, 
hidrologi serta vegetasi dan penutupan 
lahan. Hasil penelitian diharapkan dapat 
bermanfaat dalam pengelolaan lahan kri-
tis bekas letusan Gunung Batur, Bali khu-
susnya dalam upaya rehabilitasi daerah 
tersebut.  

 
 

II. BAHAN DAN METODE  
A.   Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tahun 
2008, di lahan bekas letusan Gunung Ba-
tur, yang secara administratif terletak di 
Desa Batur Tengah, Kecamatan Kintama-
ni, Kabupaten Bangli, Propinsi Bali. 

 
B. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang diperlukan dalam pene-
litian ini antara lain adalah peta-peta te-
matik (tanah, geologi), data iklim dan 
contoh tanah. Alat-alat yang digunakan 
antara lain adalah plastik untuk contoh 
tanah, spidol, ring sample, double ring 
infiltrometer, thermometer, hygrometer, 
soil tester, clinometer, GPS, pisau la-
pangan, meteran, mistar plastik serta alat 
tulis.  
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Gambar (Figure) 1. Lokasi penelitian di Provinsi Bali (Research location in Bali Province) 
 
 

C. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini dilakukan identi-

fikasi kondisi fisik lahan, diantaranya 
kondisi iklim, fisiografi daerah setempat, 
geologi, tanah, hidrologi dan vegetasi. 
Adapun cara pengumpulan dan analisis 
data tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Iklim 

Faktor iklim yang menjadi parameter 
karakteristik lahan di Gunung Batur ada-
lah curah hujan, tipe iklim, suhu dan ke-
lembaban udara.  
a. Data curah hujan adalah data hujan bu-

lanan Stasiun Kintamani dari tahun 
1989-2009 yang diperoleh dari Balai 
Besar Badan Meteorologi, Klimatologi 
dan Geofisika Wilayah III Denpasar. 
Data ini menggambarkan besarnya cu-
rah hujan bulanan dan kecenderungan 
hujan di Gunung Batur. 

b. Tipe iklim adalah data hasil klasifikasi 
iklim menurut Schmidt dan Ferguson 
(1951) yang didasarkan pada perban-
dingan rata-rata bulan kering dan bu-
lan basah. Adapun kriterianya dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

c. Data suhu diperoleh dari rata-rata hasil 
pengukuran suhu sesaat dengan meng-
gunakan thermometer. Pengukuran 

dilakukan pada tiga periode waktu 
yaitu pukul 08.00 WITA, 12.00 WITA 
dan 16.00 WITA, masing-masing peri-
ode waktu diwakili oleh dua pengu-
kuran yaitu menggunakan termometer 
digital dan termometer manual.  

d. Data kelembaban udara diperoleh dari 
rata-rata hasil pengukuran dengan 
menggunakan hygrometer. Pengukur-
an dilakukan pada tiga periode waktu 
yaitu pukul 08.00 WITA, 12.00 WITA 
dan 16.00 WITA, masing-masing satu 
kali intensitas pengukuran. 

2. Fisiologi dan Geologi 
Fisiologi yang diamati berupa bentuk 

lahan dan topografi setempat. Data diper-
oleh dari interpretasi peta tematik dan pe-
ngamatan secara langsung di lapangan. 
Data geologi diperoleh dari interpretasi 
peta tematik, pengamatan secara langsung 
di lapangan, serta data sekunder lainnya. 

3. Tanah 
Data tanah yang diperlukan adalah 

sifat fisika dan kimia tanah. Data diper-
oleh dari pengambilan contoh tanah di 
lapangan yang kemudian dianalisis di 
laboratorium. Contoh tanah diambil se-
cara acak pada tiga titik dalam setiap blok  

 

 

Lokasi plot penelitian 
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Tabel (Table) 1. Penggolongan tipe iklim menurut Schmidt dan Ferguson (1951) (Climate determination 
based on Schmidt and Ferguson (1951)) 

Golongan (Group) Nilai Q (Q Value) Kriteria (Criteria) 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 

0 
0,143 
0,333 
0,600 
1,000 
1,670 
3,000 

 

< Q < 
< Q < 
< Q < 
< Q < 
< Q < 
< Q < 
< Q < 
Q > 

0,143 
0,333 
0,600 
1,000 
1,670 
3,000 
7,000 
7,000 

Sangat basah 
Basah 

Agak basah 
Sedang 

Agak kering 
Kering 

Sangat kering 
Luar biasa kering 

Sumber (Source): Kartasapoetra (2004) 

 

 

 

dengan kedalaman sekitar 30 cm dari per-
mukaan tanah. Contoh tanah yang diam-
bil adalah contoh tanah terusik dan tidak 
terusik yang diambil menggunakan ring 
permeabilitas tanah. Sifat fisika tanah 
yang diamati antara lain tekstur, struktur 
dan permeabilitas, sedangkan sifat kimia 
tanah yang diamati adalah pH, N, P, K, 
Ca, Mg, KTK, C-org,  SO4, Fe, Zn, Cu, 
Mn. Selanjutnya hasil analisis tersebut 
dinilai sesuai dengan kriteria yang 
dikeluarkan oleh Pusat Penelitian Tanah 
(Arsyad, 1989; Djaenuddin  et al., 1994; 
Winarso, 2005) seperti pada Lampiran 2. 

 
4. Hidrologi 

Data hidrologi yang diamati adalah 
kapasitas infiltrasi tanah diperoleh de-
ngan menggunakan double ring infiltro-
meter. Pengukuran infiltrasi dilakukan 
secara acak pada tiga titik dalam setiap 
blok dengan intensitas pengukuran ma-
sing-masing tiga kali. Kapasitas infiltrasi 
dianalisis dengan menggunakan rumus 
Horton (Horton, 1939 dalam Arsyad, 
1989) sebagai berikut : 

f = fc + (fo – fc) e-kt 
Dimana:   
f = Kapasitas infiltrasi atau laju maksimum 

infiltrasi pada suatu saat (cm/jam) 
fc  =  Kapasitas infiltrasi pada saat infiltrasi telah 

konstan 
fo  =  Kapasitas infiltrasi pada permulaan hujan 
k   =  Konstanta 
t    =  waktu 
e    =  2,71828 

Selanjutnya masing-masing kapasi-
tas infiltrasi dirata-rata kemudian dilaku-
kan analisis deskriptif. Selain data infil-
trasi, dilakukan pula pengamatan menge-
nai kenampakan tubuh air guna mengeta-
hui sumber air untuk kebutuhan masya-
rakat setempat.  
5. Vegetasi dan Penutupan Lahan 

Data vegetasi dan penutupan lahan 
dikumpulkan dengan cara survei lapang-
an, yaitu dengan mengamati secara des-
kriptif vegetasi dan penutupan lahan do-
minan yang ada di lokasi penelitian. Data 
vegetasi yang dikumpulkan adalah jenis-
jenis vegetasi yang mampu tumbuh di 
lokasi penelitian sedangkan data penutup-
an lahan yang dikumpulkan adalah jenis 
penutupan lahan dan penggunaan tanah di 
lokasi penelitian. 

 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Iklim 
1. Curah Hujan 

Hasil analisis curah hujan bulanan 
tahun 1989-2009 diperoleh bahwa rata-
rata curah hujan bulanan di Kintamani 
adalah 147,49 mm. Bulan basah terjadi 
pada Nopember sampai April. Berdasar-
kan klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson 
daerah penelitian termasuk tipe iklim E 
(agak kering) dengan nilai Q=1,143. 
Iklim yang agak kering ini menyebabkan 
kurangnya sumber mata air di lokasi pe-
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nelitian. Akibat lain adalah vegetasi yang  
mampu tumbuh di lokasi penelitian sa-
ngat terbatas, yaitu hanya vegetasi yang 
mampu bertahan dalam keterbatasan 
sumber air. Dari data hujan yang diper-
oleh, hampir sepanjang tahun terjadi hu-
jan. Curah hujan terbesar terjadi pada bu-
lan Januari 2003 yaitu sebesar 1.571 mm. 
Data hujan selengkapnya dapat dilihat  
pada Lampiran 1. 

Rata-rata curah hujan tahunan adalah 
1750,9 mm. Curah hujan tahunan mem-
punyai kecenderungan menurun dengan 
persamaan y = -1,079x3 + 31,01x2 – 
241,1x + 2256 dengan tingkat korelasi 
0,259 seperti yang terdapat pada Gambar 
2. 

2. Suhu Udara  
Suhu udara diperoleh dari pencatatan 

suhu di lokasi penelitian yang dilakukan 
pada empat titik pengamatan. Hasil ana-
lisis suhu diperoleh bahwa suhu rata-rata 
di daerah penelitian adalah 23,9 °C. Hasil 

pengukuran selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 2. Suhu udara di lokasi pene-
litian termasuk sedang dan sejuk. Kondisi 
ini antara lain dipengaruhi oleh letak lo-
kasi penelitian yang berada pada keting-
gian sekitar 900 m dpl. 

3. Kelembaban Udara 
Kelembaban udara diperoleh dari 

pencatatan kelembaban di lokasi peneliti-
an yang dilakukan pada empat titik peng-
amatan. Hasil analisis kelembaban udara 
diperoleh bahwa kelembaban rata-rata di 
daerah penelitian adalah 68,1%. Hasil 
pengukuran selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 3. Kelembaban udara di loka-
si penelitian termasuk sedang (Kartasa-
poetra, 2004). Kelembaban ini sangat 
cocok untuk pengembangan tanaman 
sayur-sayuran karena tidak menyebabkan 
sayuran cepat busuk akibat pertumbuhan 
cendawan yang biasanya tumbuh subur 
pada daerah-daerah yang mempunyai 
kelembaban udara tinggi. 

 
 
 
 
 
 
  
  

 
 
 

Gambar (Figure) 2.  Kecenderungan curah hujan tahunan di Stasiun Kintamani (Trend of annual rainfall in 
Kintamani station) 

 
Tabel (Table) 2. Hasil pengukuran suhu udara sesaat di lokasi penelitian (Result of insidential air 

temperature measurement in research area)   

Lokasi 
(Location) 

Suhu udara (Air temperature) (°C) 
Rata-rata (Average) 

P1 P2 P3 
1 24,8 24,8 24,8 24,8 
2 25,5 25,5 26,3 25,8 
3 24,8 24,0 23,8 24,2 
4 21,5 21,8 21,8 21,7 

Rata-rata (Average) 24,1 24,0 24,1 23,9 
Keterangan (Remark): P1= Pengukuran pada pukul 08.00 (Measurement at 08.00); P2= pPngukuran pada pukul 12.00 

(Measurement at 12.00); P3 = Pengukuran pada pukul 16.00 (Measurement at 16.00) 
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Tabel (Table) 3.  Hasil pengukuran kelembaban udara sesaat di lokasi penelitian (Result of Insidential air 
humidity measurement in research area) 

Lokasi (Location) Kelembaban udara (Air humidity) (%) Rata-rata (Average) 
P1 P2 P3 

1 64,0 68,0 71,0 67,7 
2 58,0 55,0 56,0 56,3 
3 68,0 68,0 69,5 68,5 
4 78,0 81,0 81,0 80,0 

Rata-rata (Average) 67,0 68,0 69,4 68,1 

Keterangan (Remark): P1 = Pengukuran pada pukul 08:00 (Measurement at 08:00,) P2 = Pengukuran pada 
pukul 12:00 (Measurement at 12:00) P3= Pengukuran pada pukul 16:00 
(Measurement at 16:00) 

 

4. Fisiologi dan Geologi 
Berdasarkan interpretasi peta geo-

morfologi Indonesia, kawasan Gunung 
Batur termasuk dalam tipe bentuk lahan 
asal vulkanik. Beberapa bentukan asal 
vulkanik yang dapat dijumpai antara lain 
adalah kerucut vulkanik, kawah vulkanik 
dan medan lava. Sebagian besar daerah 
yang menjadi lokasi penelitian berada 
pada bentukan asal vulkanik yang berupa 
medan lava. Bentukan lahan asal vulka-
nik tersebut tersusun atas batuan vulkanik 
seperti batuan ignimbrit, basalt, breksi 
vulkanik dan andesit (Badan Pengelola 
Gunung Api Batur, 2009). Jenis-jenis 
batuan tersebut mengandung mineral 
silikat yang bernama piroxin. Jenis kation 
yang terdapat dalam mineral piroxin an-
tara lain Ca, Mg, Fe, silikat besi, silikat 
aluminium, serta Mn. Kation-kation ini 
akan mempengaruhi sifat-sifat kimia ta-
nah (Darmawijaya, 1997). Singkapan 
batuan yang ada di lokasi penelitian sa-
ngat dominan, yaitu  90% lahan telah ter-
tutup oleh batuan vulkanik yang berasal 
dari lava yang membeku akibat letusan 
Gunung Batur. Berdasarkan Peta Geologi 
Kaldera Batur, lokasi penelitian berada 
pada leleran lava tahun 1888 (Badan Pe-
ngelola Gunung Api Batur, 2009). Leler-
an yang membeku membentuk batuan 
jenis andesite basaltic berwarna abu-abu 
sampai abu-abu kehitaman, bersifat masif 
dan sebagian vesikuler dengan bentuk 
permukaannya tidak teratur dan sko-

rian, mengandung 35% plagioklas (<2 
mm), olivin dan klinopiroksin dengan 
banyak butiran oksida besi. Ketebalannya 
mencapai 3-10 m. Kondisi ini dapat men-
jadi kendala bagi kegiatan rehabilitasi 
yang akan dilakukan di lokasi penelitian. 

5. Tanah 
Berdasarkan interpretasi peta tanah 

Bali, jenis tanah di kawasan Gunung 
Batur adalah entisol. Jenis tanah ini me-
rupakan tanah yang baru terbentuk yang 
dicirikan oleh belum adanya pemben-
tukan horizon mineral secara nyata 
(Darmawijaya, 1997). Hasil analisis con-
toh tanah di lokasi penelitian menunjuk-
kan bahwa tekstur tanah didominasi oleh 
pasir dengan persentase 82-94,5%. Teks-
tur tanah ini berpengaruh terhadap ke-
mampuan tanah dalam menyimpan air 
karena butiran tunggalnya tidak mampu 
mengikat air. Salah satunya ditunjukkan 
oleh permeabilitas tanah di lokasi peneli-
tian menjadi cepat, yaitu berkisar 310,8-
411,8 cm/jam. Permeabilitas tanah yang 
cepat mengakibatkan air cepat lolos dan 
tidak sempat terserap oleh akar tanaman 
sehingga kebutuhan air bagi tanaman 
tidak dapat tercukupi. Dari sisi kesuburan 
tanah, secara umum dapat dikatakan 
bahwa tanah di lokasi penelitian mempu-
nyai kesuburan yang rendah. Hasil anali-
sis sifat kimia tanah dapat dilihat bahwa 
hampir semua unsur yang dianalisis (C-
org, P, S, Ca, Na, K, Mg, Fe, Cu, Mn, 
KTK) mempunyai harkat rendah dan 
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sangat rendah. Unsur yang mempunyai 
hatkat sedang adalah K, baik K potensial 
maupun K dapat ditukar. Unsur yang 
mempunyai harkat sangat tinggi hanya P 
(Bray). Nilai yang sangat tinggi juga ti-
dak baik karena akan mengganggu per-
tumbuhan tanaman. Adapun hasil analisis 
sifat-sifat tanah selengkapnya dapat dili-
hat pada Tabel 4. 

6. Hidrologi 
Salah satu parameter hidrologi yang 

dianalisis adalah kapasitas infiltrasi. Infil-
trasi merupakan peristiwa masuknya air 
ke dalam tanah (Arsyad, 1989). Laju in-
filtrasi dipengaruhi oleh kapasitas infil-
trasi dan laju penyediaan air. Hasil anali-
sis kapasitas infiltrasi di lokasi penelitian 
yang dilakukan pada empat titik peng-
amatan diperoleh nilai 36 cm/jam sampai 
164 cm/jam dengan rata-rata 108 cm/jam. 
Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 
kapasitas infiltrasi di lokasi penelitian 
termasuk sangat cepat. Kapasitas infil-

trasi yang sangat cepat ini biasanya ber-
ada pada tanah-tanah bertekstur pasir. 
Hal ini sesuai dengan hasil analisis tanah 
di lokasi penelitian, dimana tekstur tanah-
nya adalah pasir dan pasir berlempung. 
Hasil analisis kapasitas infiltrasi seleng-
kapnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

Lokasi penelitian berada di lereng 
gunung, namun pada lokasi penelitian 
tidak dijumpai adanya mata air yang da-
pat menjadi sumber air bagi masyarakat. 
Mata air hanya dijumpai di sekitar danau 
yang berada tidak jauh dari lokasi pene-
litian. Suplai kebutuhan air bagi masya-
rakat di sekitar lokasi penelitian sebagian 
besar dipenuhi dari air danau, baik untuk 
mandi, mencuci, juga untuk menyiram 
lahan pertaniannya. Mata air yang ada di 
sekitar danau juga dipergunakan untuk 
berbagai keperluan, seperti mandi dan 
memasak. Mata air tersebut muncul dari 
celah-celah batuan di pinggir danau. Ma-
ta air yang ada adalah mata air panas dan  

 
Tabel (Table) 4.  Hasil analisis sifat-sifat tanah di lokasi penelitian (Some important soil phypical and 

chemical characteristics in the research site) 

Sifat 
(Characteristic) 

Kode Sampel (Sample code) 
1 2 3 4 

Nilai 
(Value) 

Harkat 
(Category) 

Nilai 
(Value) 

Harkat 
(Category) 

Nilai 
(Value) 

Harkat 
(Category) 

Nilai 
(Value) 

Harkat 
(Category) 

Kimia tanah (Soil chemical)       
pH 6.6 Netral 6.7 netral 6.4 agak masam 6.6 netral 
N Total (%) 0.0 sangat rendah 0.1 sangat rendah 0.1 sangat rendah 0.0 sangat rendah 
C-org (%) 0.2 sangat rendah 0.7 sangat rendah 0.5 sangat rendah 0.3 sangat rendah 
K-pot (mg/100g) 21.2 sedang 20.6 sedang 58.8 tinggi 23.2 sedang 
P-Bray (ppm) 57.7 tinggi 63.5 sangat tinggi 86.2 sangat tinggi 55.2 tinggi 
K-dd (cmol/kg) 0.5 sedang 0.3 sedang 0.4 sedang 0.1 sangat rendah 
Na-dd (cmol/kg) 0.2 rendah 0.3 rendah 0.4 sedang 0.2 rendah 
Ca-dd (cmol/kg) 0.1 sangat rendah 0.2 sangat rendah 0.2 sangat rendah 0.1 sangat rendah 
Mg-dd (cmol/kg) 0.0 sangat rendah 0.0 sangat rendah 0.0 sangat rendah 0.0 sangat rendah 
KTK (cmol/kg) 7.2 rendah 7.4 rendah 9.0 rendah 4.0 sangat rendah 
SO4 (ppm) 1.7 sangat rendah 2.0 sangat rendah 2.4 sangat rendah 4.4 sangat rendah 
Cu (ppm) 0.4 sangat rendah 1.7 sangat rendah 1.1 sangat rendah 2.0 sangat rendah 
Mn (ppm) 0.0 sangat rendah 0.1 sangat rendah 0.0 sangat rendah 0.3 sangat rendah 
Zn (ppm) 2.9 sangat rendah 2.9 sangat rendah 2.0 sangat rendah 1.6 sangat rendah 
Fe (ppm) 15.0 sangat rendah 15.5 sangat rendah 16.7 sangat rendah 18.4 sangat rendah 
Fisika tanah (Soil physical)       
Permeabilitas 
(cm/jam) 

411.8 cepat 400.5 cepat 391.2 cepat 310.8 cepat 

Tekstur pasir kasar pasir kasar pasir 
berlempung 

kasar pasir kasar 
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Tabel (Table) 5. Hasil pengukuran kapasitas infiltrasi di lokasi penelitian (Infiltration capacity in the 
research site)  

Lokasi (Location) P1 (cm/jam) P2 (cm/jam) P3 (cm/jam) Rata-rata (Average) 
1 72 108 90 90 
2 144 144 144 144 
3 180 144 162 162 
4 36 36 36 36 

Rata-rata (Average) 108 108 108 108 
Keterangan (Remark): P1 = Pengukuran pertama (First measurement); P2 = Pengukuran kedua (Second 

measurement); P3 = Pengukuran ketiga (Third measurement). 
 

dan mata air dingin. Sumber mata air pa-
nas banyak dipergunakan untuk tempat 
pemandian umum yang pada musim-mu-
sim tertentu banyak dikunjungi oleh wi-
satawan, baik dalam maupun luar negeri. 

7. Vegetasi  dan Penutup Lahan 
Vegetasi yang ada di Kintamani se-

bagian besar di dominasi oleh tusam 
(Pinus merkusii Jungh. & de Vriese), 
ampupu (Eucalyptus urophylla S.T.Blake), 
mahoni (Swietenia macrophylla King), 
sengon (Paraserienthis falcataria (L.)I.C. 
Nielsen), sonokeling (Dalbergia latifolia 
Roxb.), akasia (Acacia decurens Willd.) 
dan segawe (Adenanthera paronina L.). 
Hal ini hampir sama dengan vegetasi 
yang dijumpai pada hutan tropis dataran 
tinggi bervegetasi jarang lainnya yang 
terdapat di Pulau Bali seperti pada Gu-
nung Agung (BPKH Wilayah VIII, 
2011). Sedangkan vegetasi atau tanaman 
yang banyak ditanam penduduk adalah 
jenis tanaman sayur-sayuran dan pertani-
an, seperti cabe, kol, bawang merah, to-
mat dan kacang merah. Masyarakat ba-
nyak yang memanfaatkan lahan di lereng-
lereng pegunungan sebagai lahan pertani-
an dengan cara mengangkat batu-batu 
yang ada di atasnya kemudian menam-
bahkan pupuk dan tanah. Penyiraman 
dilakukan sehari dua kali dengan cara 
menyedot air danau yang ada di bawah-
nya dan menyalurkannya melalui pipa-
pipa panjang menuju ke atas lereng. Sisa 
batuan yang diangkat dari lahan per-
tanian digunakan sebagai pembatas lahan 
serta sebagian lagi digunakan sebagai 

teras-teras penguat. Pola pemanfaatan la-
han yang demikian mempunyai nilai le-
bih, di antaranya lahan-lahan pertanian 
yang telah ditinggalkan mempunyai tanah 
yang relatif lebih tebal dan kesuburan 
lebih baik dibanding lahan yang belum 
pernah digunakan. Namun demikian, di 
sisi lain, penggunaan pupuk yang berle-
bihan dan diiringi penyiraman yang kon-
tinyu menyebabkan danau mengalami 
eutrofikasi yang berasal dari penggelon-
toran pupuk pada lahan pertanian yang 
masuk ke danau. Kondisi ini apabila 
dibiarkan akan menyebabkan pendang-
kalan air danau dan akibat lebih lanjut 
adalah terganggunya kemampuan danau 
dalam mencukupi kebutuhan air masya-
rakat sekitarnya. 

8. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil identifikasi karakteristik lahan 

di lokasi penelitian menunjukkan bahwa 
ada beberapa keterbatasan biofisik yang 
menjadikan lokasi penelitian sulit untuk 
dilakukan rehabilitasi hutan dan lahan 
secara vegetatif. Kondisi iklim dengan 
tipe E (agak kering) dengan curah hujan 
rata-rata tahunan 1750,9 mm menyebab-
kan kurangnya ketersediaan air bagi ta-
naman. Hal ini perlu diantisipasi dengan 
pemilihan teknik-teknik penanaman yang 
inovatif, misalnya menggunakan sistem 
penyiraman tetes atau menggunakan hi-
drogel. Kondisi biofisik di lokasi peneli-
tian yang didominasi oleh lahan berbatu 
dan tanah berpasir menyebabkan jenis 
vegetasi yang mampu beradaptasi sangat 
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terbatas, sehingga diperlukan pemilihan 
jenis yang tepat. Selain itu, untuk mem-
perbaiki tekstur tanah dan mempercepat 
pembentukan struktur tanah, perlu dila-
kukan penambahan lapisan tanah atas. 
Suhu rata-rata yang termasuk dalam 
kategori sejuk (23,9 °C) dan kelembaban 
udara yang sedang (68,1 %) sangat cocok 
untuk jenis tanaman sayur-sayuran se-
hingga untuk kawasan hutan dapat di-
kembangkan rehabilitasi lahan dengan 
pola agroforestri. Tanaman keras yang 
akan ditanam dapat dikombinasikan de-
ngan berbagai jenis tanaman sayuran de-
ngan cara tumpang sari, acak, memben-
tuk lorong, atau sebagai pembatas lahan.  

Sistem agroforestri merupakan salah 
satu solusi untuk mengatasi ketidaksu-
buran tanah di lokasi penelitian. Menurut 
Young (1997, dalam Suprayogo et al., 
2003), ada empat keuntungan penerapan 
sistem agroforestri terhadap tanah, yaitu 
memperbaiki kesuburan tanah, menekan 
terjadinya erosi, mencegah perkembang-
an hama dan penyakit, dan menekan po-
pulasi gulma. Peran utama agroforestri 
dalam mempertahankan kesuburan tanah, 
antara lain melalui empat mekanisme ya-
itu mempertahankan kandungan bahan 
organik tanah, mengurangi kehilangan 
hara ke lapisan tanah bawah, menambah 
N dari hasil penambatan N bebas dari 
udara, dan memperbaiki sifat fisik tanah. 
Perbaikan kesuburan tanah di lokasi 
penelitian juga dapat dilakukan dengan 
menambahkan pupuk organik atau anor-
ganik. Pupuk organik mempunyai keung-
gulan yaitu kandungan haranya lebih 
lengkap meskipun relatif lambat larut dan 
kadarnya rendah (Winarso, 2005). Pupuk 
anorganik mempunyai keunggulan yaitu 
dapat diatur sedemikian rupa sesuai kebu-
tuhan jenis hara yang dibutuhkan tanam-
an. Pemeliharaan kesetimbangan hara da-
lam tanah dapat dilakukan dengan meng-
kombinasikan pupuk organik dengan pu-
puk anorganik. 

Selain penggunaan pupuk, penggu-
naan mulsa pada lahan pertanian juga 
dapat membantu memperbaiki kesuburan 
tanah. Pemilihan jenis tanaman yang ha-
sil pangkasannya dapat digunakan seba-
gai mulsa akan menjaga kelembaban ta-
nah sehingga mikroorganisme dalam ta-
nah akan tetap hidup dan tanah lebih ce-
pat terbentuk struktur yang mampu me-
ngikat air dan unsur hara. Jenis tanaman 
yang dipilih untuk diterapkan di lokasi 
penelitian hendaknya juga memperhati-
kan jenis-jenis yang mampu beradaptasi 
di lokasi penelitian. Salah satu jenis yang 
banyak tumbuh adalah kaliandra bunga 
merah (Calliandra calothyrsus). Pada se-
baran alaminya, tanaman ini tumbuh pada 
ketinggian 0-1860 m dpl dengan rerata 
curah hujan tahunan 1.000-4.000 mm, 
rerata suhu minimum tahunan 18-22°C. 
Selain itu tanaman ini juga toleran ter-
hadap berbagai jenis tanah termasuk ta-
nah masam dengan pH 4,5. Akan tetapi 
C. Calothyrsus tidak toleran terhadap ta-
nah tergenang. Kondisi ini sangat sesuai 
dengan daerah penelitian yang berada 
pada ketinggian 1.050 m dpl, curah hujan 
tahunan 1.750,9 mm dan suhu udara rata-
rata 23,9°C, pH tanah netral dan tanah 
yang porous. 

Pemanfaatan daun kaliandra sebagai 
hijauan pakan ternak telah banyak dilaku-
kan, umumnya petani yang berada di 
areal kawasan kehutanan atau perkebun-
an. Peternak umumnya memberikan daun 
kaliandra dalam bentuk segar karena le-
bih disukai ternak, tetapi kadangkala dila-
yukan dahulu untuk menurunkan kadar 
tanninnya. Daun kaliandra merupakan 
protein baik bagi ternak ruminansia kare-
na mengandung 20-25% protein kasar 
yang sangat bermanfaat bagi peningkatan 
produktivitas ternak. Selain digunakan 
sebagai hijauan pakan ternak, kaliandra 
juga banyak dimanfaatkan sebagai kayu 
bakar, produksi lebah madu, dan untuk 
konservasi lahan marginal. Kebanyakan 
tanaman kaliandra dimanfaatkan sebagai 
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tanaman untuk konservasi tanah marginal 
seperti tepi sungai, hutan, jalan, atau dae-
rah lahan kritis yang ditumbuhi alang-
alang (Herdiawan et al., 2005; ICRAF/ 
Winrock, 2000). Dengan pertimbangan 
tersebut maka kaliandra dipilih sebagai 
salah satu tanaman reboisasi di lokasi 
penelitian. 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
Lahan bekas letusan Gunung Batur 

mempunyai karakteristik yang relatif be-
rat untuk keperluan rehabilitasi lahan, ya-
itu iklim yang kering dengan curah hujan 
rata-rata tahunan 1.750,9 mm, tanah ku-
rang subur, dominan batuan serta potensi 
sumberdaya air terbatas.  Upaya rehabili-
tasi lahan membutuhkan berbagai macam 
perbaikan karakteristik lahan, diantaranya 
adalah penyediaan sumber air atau pema-
kaian teknologi untuk mengatasi keku-
rangan air pada tanaman, penambahan 
pupuk untuk memperbaiki kesuburan 
tanah, serta pemilihan jenis tanaman yang 
sesuai dengan kondisi biofisik di lokasi 
penelitian. 

 
B. Saran 

Untuk menunjang upaya rehabilitasi 
lahan bekas letusan Gunung Batur bebe-
rapa teknologi rehabilitasi yang dapat di-
aplikasikan untuk memperbaiki karakte-
ristik lahan, diantaranya adalah aplikasi 
pupuk organik guna meningkatkan keter-
sediaan hara tanah dan air, serta peng-
gunaan bibit bermikoriza untuk menun-
jang kemampuan hidup dan penyerapan 
hara oleh tanaman terutama pada masa 
awal pertumbuhan dan pengembangan 
sistem agroforestry. 
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Lampiran (Appendix) 1.  Data hujan bulanan Stasiun Kintamani tahun 1989-2009 (Monthly rainfall data from 
Kintamani station in 1989-2009) 

Tahun 
(Year)  Jan Feb Mar Apr Mei  Jun Jul  Ags Sep Okt Nop Des Total 

Bulan 
basah 
(Wet 

month) 

Bulan 
kering 
(Dry 

month) 

1989 162 324 244 203 69 159 69 55 0 22 121 421 1849 7 3 

1990 425 226 727 164 85 22 8 11 2 39 173 346 2228 6 5 

1991 335 621 42 276 10 0 35 1 0 21 338 64 1743 4 7 

1992 359 601 290 233 24 19 31 28 50 28 94 184 1941 5 6 

1993 414 285 281 151 33 36 0 0 5 15 30 219 1469 5 7 

1994 560 292 260 17 48 0 15 0 0 0 24 139 1355 4 8 

1995 583 450 359 179 29 72 4 1 31 34 191 212 2145 6 5 

1996 258 177 141 82 8 13 0 11 3 3 141 367 1204 5 6 

1997 197 746 66 99 23 28 0 0 0 0 0 197 1356 3 7 

1998 182 458 263 174 80 15 82 54 113 191 260 477 2349 8 2 

1999 506 526 220 470 0 16 0 0 0 38 105 525 2406 6 6 

2000 1121 348 3 350 272 94 0 0 0 148 264 118 2718 7 4 

2001 258 334 303 258 10 39 47 11 15 35 20 61 1391 4 7 

2002 323 582 113 70 0 0 0 0 0 0 87 252 1427 4 6 

2003 1571 538 258 41 42 0 0 0 0 8 110 306 2874 5 7 

2004 276 292 247 27 77 5 25 0 8 0 85 61 1103 3 6 

2005 149 159 288 220 64 30 19 32 2 86 301 275 1625 6 4 

2006 426 527 305 135 187 6 4 0 0 0 14 165 1769 6 6 

2007 232 249 823 228 0 69 10 5 0 20 46 16 1698 4 7 

2008 85 516 205 139 56 0 9 0 0 17 118 284 1429 5 6 

2009 180 298 90 78 46 0 0 0 0    691.5 2 5 
Jml 

(Sum) 8602 8549 5528 3594 1163 623 358 209 229 705 2522 4689 36771 105 120 

Rata-
rata 

(Avg) 
409,6 407,1 263,2 171,1 55,4 29,7 17,0 10,0 10,9 35,3 126,1 234,5 14749 5 5.71 
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Lampiran (Appendix) 2. Kriteria penilaian sifat-sifat kimia tanah (Criteria of soil chemical characteristic 
evaluation)    

Sifat tanah 
(Soil characteristic) 

Harkat (Category) 
Sangat rendah 

(Very low) 
Rendah 
(Low) 

Sedang 
(Moderate) 

Tinggi 
(High) 

Sangat tinggi 
(Very high) 

Sifat kimia tanah (Soil chemical characteristic)    
C-organik (%)* < 1 1-2 2,01-3 3,01-5  > 5 
N total (%)* <  0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,51-0,75 > 0,75 
P2O5 Bray 1 (ppm)* <  10 10-20 21-40 41-60 > 60 
K2O HCl 25% (me/100g)* <  10 10-20 21-40 41-60 > 60 
KTK (me/100g)* <  5  5-16 17-24 25-40 > 40 
K (me/100g)* <  0,1 0,1-0,2 0,3-0,5 0,6-1,0 > 1,0 
Na (me/100g)* <  0,1 0,1- 0,3 0,4-0,7 0,8-1,0 > 1,0 
Mg (me/100g)* <  0,4 0,4-1,0 1,1-2,0 2,1-8,0 > 8,0 
Ca (me/100g)* <  2 2-5 6-10 11-20  > 20 
KB (%)* <  20 20-35 36-50 51-70  > 70 
pH H2O*              < 4,5 4,5-5,5 5,6-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 > 8,5 

(Sangat masam) (Masam) (Agak masam) (Netral) (Agak alkalis) (Alkalis) 
S (ppm)**    100-2.000   
Fe (ppm)**    5.000-50.000   
Mn (ppm)**    200-10.000   
Zn (ppm)**    10-250   
Cu (ppm)**    5-150   

Sifat fisika tanah (Soil physical characteristic) 
   

Permeabilitas*** < 0,5  
(Lambat) 

0,5-2 
(Agak lambat) 

2-6,25 
(Sedang) 

6,25-12,5 
(Agak cepat) 

> 12,5 
(Cepat) 

Tekstur tanah *** SC, SiC, C 
(Halus) 

SCL, CL, SiCL  
(Agak halus) 

 L, SiL, Si 
(Sedang) 

SL 
(Agak kasar) 

S, LS 
(Kasar) 

Sumber (Source): * Djaenuddin  (1994) ; **  Winarso (2005); *** Arsyad (1989) 
 
 


